
 

 

NUSANTARA CSR AWARD 2022 

MENCIPTAKAN MALUKU LESTARI DAN BEBAS SAMPAH MELALUI PROGRAM PEMBERDAYAAN 

BANK SAMPAH DAN PAUD SADAR LINGKUNGAN 

Program CSR Bank Sampah  Bumi Lestari Maluku: PT Pertamina Patra Niaga – DPPU Pattimura 

I. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan lingkungan berkaitan erat dengan bagaimana suatu daerah menangani persoalan sampah. 

Saat ini, sampah merupakan masalah kompleks yang dihadapi oleh Kota Ambon dengan total timbulan 

sampah mencapai 270,56 ton per hari (Dinas Lingkungan Hidup Kota Ambon, 2021). Hal ini disebabkan karena 

sistem pengelola sampah yang kurang tepat. Jika pengelolaan sampah hanya dengan sistem tampung, angkut, 

dan buang maka TPA tidak akan mampu menampung semua volume sampah masyarakat sehingga 

mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. Pengelolaan sampah menjadi tanggung jawab bersama 

dengan penanganan langsung dari sumbernya yaitu individu dan produsen. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

pengelolaan sampah yang berbasis inisiatif komunitas dimana masyarakat sebagai agen perubahan 

lingkungan melakukan pengolahan dan daur ulang sampah. 

PT Pertamina Patra Niaga DPPU Pattimura merupakan perusahaan BUMN yang berlokasi di Negeri Laha, 

Kota Ambon, berkomitmen melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam bentuk program pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hasil social mapping, 

DPPU Pattimura berinisiatif untuk melakukan pendampingan berkelanjutan dan penguatan terhadap 

kelompok potensial di wilayah kerja perusahaan mengenai pengelolaan sampah melalui Bank Sampah Bumi 

Lestari Maluku dan PAUD Sadar Lingkungan. 

Bank sampah Bumi Lestari Maluku (BLM) sudah berdiri sejak tahun 2018 atas inisiasi para kader 

posyandu yang peduli terhadap kesehatan lingkungan di Dusun Air Manis, Negeri Laha. Bank sampah ini sudah 

legal terdaftar di DLH Kota Ambon tahun 2019 dan mendapatkan pendampingan program dari DPPU 

Pattimura sejak tahun 2020. DPPU Pattimura berusaha mengoptimalkan peran bank sampah BLM yaitu 

melakukan aktivitas efektif terhadap pengolahan sampah baik organik dan juga anorganik dengan melakukan 

kegiatan 3R: reduce, reuse, dan recycle sehingga sampah mengalami transformasi nilai dan fungsi.  Stimulus 

yang diberikan oleh DPPU Pattimura kepada kelompok adalah memanfaatkan limbah organik seperti minyak 

jelantah menjadi eco-soap, mengubah sampah sayur dan buah menjadi eco-enzyme. Selain itu, memanfaatkan 

limbah anorganik seperti sampah plastik menjadi sofa dan meja ramah lingkungan, cermin, dan vas bunga.  

Kelompok binaan selanjutnya disebut dengan Program PAUD Sadar Lingkungan. Program ini terletak di 

Dusun Wailawa, Negeri Laha yang merupakan daerah operasional Ring 1 DPPU Pattimura. PAUD ini sudah 

berdiri sejak tahun 2007 dan berjalan secara swadaya masyarakat dengan fasilitas apa adanya. Melihat potensi 

yang cukup besar dari pengurus PAUD dan orang tua siswa, pada tahun 2019, DPPU Pattimura melakukan 

pendampingan kepada PAUD dengan ciri khas pendidikan Sadar Lingkungan. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat Negeri Laha, khususnya di Dusun Wailawa terhadap pengelolaan 

lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan kesadaran lingkungan menjadi cukup penting untuk diberikan terlebih 

bagi anak usia dini, karena usia tersebut disebut dengan golden age yang mana terdapat berbagai macam 

pondasi skill dan pengetahuan yang diperlukan ketika dewasa kelak. Dengan adanya pendampingan PAUD 

Sadar Lingkungan ini diharapkan dapat membentuk insan-insan yang menginternalisasikan core value 

Pertamina dalam ranah pendidikan sejak dini, yaitu menjadi pribadi yang berkarakter 6C: Clean, Competitive, 

Confident, Capable, Creative, dan Care serta dapat menjadikan lulusan PAUD kader-kader sadar lingkungan 

khususnya dalam lingkup Negeri Laha. 

Pengelolaan lingkungan yang dijalankan DPPU Pattimura melalui dua program CSR ini bersifat 

berkelanjutan dan terintegrasi satu sama lain. PAUD Sadar Lingkungan memiliki sistem pembayaran sekolah 

dengan sampah dan memiliki bank sampah sendiri yang bernama Bank Sampah Edukasi yang kemudian 

terkoneksi dengan Bank Sampah BLM. Program pemberdayaan ini akan terus dimaksimalkan untuk 



 

 

menyelesaikan permasalahan sampah dari hulu ke hilir dengan melibatkan semua pihak dan berkontribusi 

terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dalam mengurangi limbah sampah perkotaan dan 

mengentaskan kemiskinan. 

 

II. TUJUAN DAN PERENCANAAN PROGRAM PROGRAM 

Setiap program pemberdayaan membutuhkan perencanaan yang matang dan tujuan agar tepat sasaran 

serta  berkontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030. PT Pertamina Patra 

Niaga DPPU Pattimura menyusun rencana strategis setiap program melalui need assessment agar menjawab 

permasalahan sosial yang ada dengan mengembangkan kapasitas masyarakat. Oleh karena itu, setelah 

dilakukan need assessment dan forum group discussion, maka tersusunlah roadmap program sebagai berikut: 

Tabel 1. Rencana Strategis/Roadmap Program 

2019 2020 2021 2022 2023 

Bank Sampah Bumi Lestari Maluku 

• Belum dilakukan 

pendampingan 

kelompok 

• Survey awal dan 

koordinasi program 

dengan stakeholder 

• Inisiasi 

pendampingan 

kelompok Bank 

Sampah BLM 

• Dukungan sarana 

dan prasarana 

penunjang bank 

sampah 

• Pelatihan managerial 

kelompok, 

administrasi 

keuangan, 

pembuatan 

kerajinan dari limbah 

plastic 

• Inovasi produk bank 

sampah: mengubah 

minyak jelantah 

menjadi eco-soap 

• Interkoneksi dengan 

program CSR lainnya 

• Pelaksanaan 

penukaran sampah 

dengan sembako 

• Pelatihan 

diversifikasi produk 

daur ulang sampah 

• Inovasi sampah 

organik: eco-

enzyme dan 

kompos 

• Pengurusan nomer 

induk berusaha dan 

nomer produk bank 

sampah BLM 

• Kampanye 

pengelolaan 

sampah 

• Penjualan sampah 

kepada industri 

pabrik 

• Pendampingan 

membangun 

market channel 

produk daur ulang 

sampah 

• Pengembangan 

skala bisnis bank 

sampah 

• Inovasi bank 

sampah berbasis 

teknologi digital 

(pembuatan website 

bank sampah BLM) 

• Kerjasama dengan 

perbankan untuk 

produk tabungan 

sampah 

• Inovasi sosial: 

Negeri Laha bebas 

jelantah 

• Pelaksanaan Laha 

cleanup day 

• BLM Learning 

Center 

• Digitalisasi 

sistem 

pengelolaan 

bank sampah 

• Ekspansi bisnis 

produk bank 

sampah 

• Pengembangan 

lanjutan 

pemanfaatan 

teknologi BLM 

• Pengembangan 

learning center  

• Replikasi 

program ke 

daerah lain 

• Kemandirian dan 

keberlanjutan 

program BLM 

PAUD Sadar Lingkungan 

• Inisiasi program 

PAUD Sadar 

Lingkungan 

• Grand opening dan 

pendaftaran PAUD 

secara resmi ke 

Dinas Pendidikan 

• Inisiasi SPP Berbasis 

Sampah 

• Inisiasi wrausaha 

berbasis kreativitas 

dari sampah 

• Pembuatan 

kurikulum berbasis 

pengelolaan 

lingkungan 

• Pengolahan 

sampah anorganik 

(ecobrick) 

• Recycle creative day 

• Perluasan nasabah 

Bank Edukasi 

• Pemasaran produk 

wirausaha dari 

bahan sampah 

• Festival Anak 

bertema 

Lingkungan 

• Digitalisasi produk 

daur ulang sampah 

• Kemandirian 

operasional Bank 

Sampah Edukasi 

• PAUD Sadar 

Lingkungan 

berprestasi 

tingkat provinsi 

dan nasionalah 

• Festival Anak 

bertema 

Lingkungan 



 

 

Rencana strategis dibuat untuk menjadi guideline dalam mencapai tujuan program. Adapun tujuan 

pendampingan program Bank Sampah dan Paud Sadar Lingkungan adalah membangun kebiasaan masyarakat 

yang peduli terhadap lingkungan melalui pegelolaan sampah, inovasi daur ulang sampah yang kemudian 

berdampak terhadap pengurangan volume sampah sampah di Kota Ambon. 

III. IMPLEMENTASI/PELAKSANAN PROGRAM 

a. Bank Sampah Bumi Lestari Maluku (BLM) 

Bank Sampah Bumi Lestari Maluku merupakan salah satu bank sampah percontohan di Kota Ambon yang 

memiliki tujuan untuk mengubah pola perilaku masyarakat agar lebih peduli lingkungan melalui pengelolaan 

sampah organik dan anorganik. Sasaran program pendampingan ini adalah delapan orang pengurus 

dengan jumlah nasabah di tahun 2021 sebanyak 141 orang. Pengadaan fasilitas sarana dan prasarana 

penunjang aktivitas pengelolaan sampah diberikan oleh DPPU Pattimura seperti mesin press sampah, gudang 

bank sampah yang telah terinstalasi listrik untuk menggerakan alat mesin press sampah, dan tiga set 

komposter. Kegiatan bank sampah BLM selain pengumpulam sampah dan pencairan dana, terdapat 

beberapa kegiatan lainnya yang berdampak pada pengurangan sampah lingkungan, seperti: 

  

 

Penjualan sampah ke industri 
Produk ecosoap dan lilin dari 

minyak jelantah 
Pembuatan ecoenzym 

 

● Inovasi dan diversifikasi produk bank sampah: eco-enzyme, eco-soap dan kompos 

Sampah memiliki nilai ekonomi dan fungsi jika dikelola dengan baik melalui pelatihan inovasi. BLM 

sendiri sudah melakukan pengolahan limbah sampah organik minyak jelantah, sampah dapur seperti 

sayur dan buah, dan dedaunan. Melalui pelatihan dan pendampingan, limbah sayur dan buah dapat 

dimanfaatkan menjadi eco-enzyme untuk mewujudkan optimalisasi pengelolaan sampah di Ambon. 

Potensi limbah organik di Negeri Laha mencapai 37 ribu kilogram per-bulan, dengan adanya inovasi 

eco-enzyme dapat mengurangi limbah sampah organik rumah tangga sebesar 3,01 atau 1.128 kilogram 

per bulan. Eco-enzyme sendiri memiliki banyak manfaat sebagai pembersih lantai, kloset, perawatan, 

dan kesehatan serta produk ini memberikan efesiensi biaya sebesar Rp 600.000 per bulan. Selain itu, 

adanya pengolahan minyak jelantah menjadi sabunn yang disebut dengan eco-soap serta berpotensi 

dalam mengurangi minyak jelantah sebesar 5,6% per bulan atau sekitar 112 liter minyak jelantah. 

Kemudian mengolah limbah sampah daun dan rumput kering menjadi kompos yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesuburan tanaman masyarakat. 

● Penukaran sampah menjadi sembako 

Mulai tahun 2021, bank sampah BLM memulai kegiatan penukaran sampah dengan sembako yang 

menjadi kebutuhan para nasabah. BLM bekerja sama dengan Perum Bulog Kota Ambon dalam 

pengadaan bahan kebutuhan pokok seperti beras, gula, minyak, dan tepung terigu. Kegiatan ini 

semakin meningkatkan antusias masyarakat untuk menukarkan sampah anorganiknya menjadi 

sembako 

● Penjualan sampah ke industri daur ulang 



 

 

Tahun 2021, DPPU Pattimura berhasil mendampingi kelompok untuk melakukan kegiatan 

pengangkutan dan penjualan sampah anorganik ke pabrik industri pendaur ulang sampah di Kota 

Surabaya karena di Ambon belum ada pabrik daur ulang sampah. Tujuannya agar sampah seperti botol 

plastik, karton, kertas tidak hanya ditumpuk di TPA melainkan dapat didaur ulang kembali oleh pabrik 

dan memiliki nilai jual yang tinggi. Sudah sebanyak empat kali pengangkutan sampah dengan total 

volume sampah yang tereduksi sebanyak 26.434-kilogram sejak bulan September 2021 hingga bulan 

Mei 2022. Keuntungan yang diperoleh BLM mencapai 70 juta rupiah dan mampu meningkatkan 

pendapatan pengurus serta nasabah.  

● Pelatihan peningkatan kualitas keterampilan mengolah sampah menjadi barang fungsional 

Tidak hanya sampah organik yang dikelola oleh BLM menjadi produk melainkan juga sampah 

anorganik. Botol plastik dapat dimanfaatkan menjadi satu set sofa dan meja yang memiliki nilai jual 

tinggi dan tahan lama. Botol plastik sebagai bahan baku dalam pembuatan empat sofa dan meja 

sebanyak 100 botol ukuran 1.5 liter. Dalam satu tahun, BLM mampu memproduksi 5 set sofa botol 

plastik dengan total botol plastik sebanyak 500 botol dengan harga Rp. 2.500.000 setiap set. Tentu saja 

hal ini menerapkan konsep recycle yaitu mengolah kembali sampah menjadi suatu produk yang 

bermanfaat dan memiliki nilai jual tinggi. 

● Kampanye kesadaran pengelolaan sampah dan penjangkauan nasabah bank sampah 

BLM hadir untuk menjawab permasalahan sampah khususnya di Negeri Laha. Oleh karena itu, 

kampanye kesadaran pengelolaan sampah telah dilakukan untuk mengedukasi warga untuk memiliki 

kebiasaan memilah sampah dari rumah tangga kemudian membawa sampah ke BLM untuk menjadi 

tabungan bagi warga. BLM berhasil menjangkau masyarakat untuk menjadi nasabah sebanyak 20 orang 

dengan penambahan tabungan sampah sebesar 200 kg. Kelompok juga melakukan sosialisasi 

tabungan sampah di beberapa sekolah di Kota Ambon dan mampu memperluas jangkauan BLM itu 

sendiri sehingga berbanding lurus dengan jumlah sampah yang akan dikelola oleh kelompok. 

b. PAUD Sadar Lingkungan 

PAUD Sadar Lingkungan merupakan sebuah program yang dihadirkan untuk membentuk tingkat 

kesadaran terhadap pemeliharan dan pengelolaan lingkungan di tingkat anak usia dini dan orang tua 

di Negeri Laha. Pendampingan ini ditujukan kepada 38 siswa, 38 orang tua, dan 7 orang pengurus 

PAUD dan Bank Sampah Edukasi PAUD. Adanya pendampingan menunjang pembentukan 

kurikulum tematik sadar lingkungan yang diterapkan disetiap pembelajarannya. Adapun beberapa 

kegiatan lain yang dijalankan di Program PAUD Sadar Lingkungan adalah sebagai berikut: 

 
 

 

Festival Anak Pembuatan Ecobrick SPP Berbasis sampah 

 

● SPP Berbasis Sampah 

Inisiasi SPP berbasis sampah diberlakukan di PAUD Sadar Lingkungan guna menunjang operasional 

PAUD selama tahun ajaran. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa yang bersekolah di PAUD Sadar 



 

 

Lingkungan merupakan siswa dari golongan tidak mampu, sehingga adanya inisiasi SPP berbasis sampah 

ini dapat membantu meringankan beban orang tua sekaligus membantu operasional PAUD kedepannya. 

Jumlah sampah yang digunakan untuk membayar sampah adalah senilai dengan 20.000/bulan yang 

disesuaikan dengan jenis dan harga sampah di Bank Sampah Edukasi PAUD Sadar Lingkungan. 

● Bank Sampah Edukasi 

Pembentukan Bank Sampah Edukasi PAUD Sadar Lingkungan bertujuan untuk mengembangkan sumber 

daya PAUD dalam hal pengelolaan sampah. Salah satunya adalah dengan terbentuknya kelompok 

wirausaha PAUD berbasis pengolahan sampah. Kelompok wirausaha tersebut telah berhasil membuat 

berbagai macam produk olahan sampah anorganik berupa (meja-kursi ecobrick, vas bunga, dan cermin). 

Dari pengolahan sampah ini, Bank Sampah Edukasi PAUD Sadar Lingkungan telah merecycle sejumlah 30 

kg sampah plastik per satu set meja kursi. Sedangkan untuk pengelolaan sampah berbasis penjualan ke 

Bank Sampah Induk (BLM) telah mereduksi sampah sebanyak 1219 kg sampah per 2021. 

● Recycle Creative Day 

Salah satu program unggulan pada kurikulum tematik sadar lingkungan yang dimiliki PAUD ini adalah 

kegiatan recycle creative day, yaitu sebuah kegiatan pembuatan karya seni dari berbagai macam barang 

bekas yang dilakukan orang tua bersama anak. Hal ini bertujuan untuk membangun kelekatan antara 

orang tua dan anak sekaligus mengajarkan mereka bahwa sampah yang ada di sekitar mereka merupakan 

sebuah barang yang berdaya guna jika digunakan dan diberlakukan dengan tepat. Dalam kegiatan ini 

telah menghasilkan 38 karya dari 38 siswa beserta orang tuanya, yang mana hal itu menjadi salah satu 

barang khas di PAUD Sadar Lingkungan. 

● Festival Anak Usia Dini berbasis Lingkungan 

 Pembuatan kurikulum tematik sadar lingkungan telah dinyatakan selesai dan diresmikan oleh dinas 

pendidikan pada bulan Desember 2021. kegiatan peresmian tersebut dilangsungkan bersamaan dengan 

kegiatan festival anak usia dini berbasis lingkungan yang menampilkan berbagai macam penampilan 

fashion show baju daur ulang dari sampah. Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak yang senantiasa 

menunjang kegiatan pemberdayaan di PAUD Sadar Lingkungan seperti Dinas Pendidikan Kota Ambon, 

HIMPAUDI Kota Ambon, PGTK Kota Ambon, Institut Ibu profesional, Green Mollucas. 

 

IV. DAMPAK PROGRAM 

Program pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan yang dilakukan DPPU Pattimura telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap penyelesaian permasalahan lingkungan di Negeri Laha yaitu 

pengelolaan sampah yang terpadu. Sebanyak 26.434 kg sampah anorganik dan 1.258 kg sampah organik 

telah diolah melalui berbagai macam proses seperti penjualan ke industri daur ulang sampah, pembuatan 

produk olahan sampah (tas, meja, sofa, cermin,), dan pengolahan produk eco-enzym, kompos, lilin, dan eco-

soap. Kelompok BLM sebagai inisiator yang memulai pengolahan limbah organik menjadi eco-enzyme di 

Provinsi Maluku juga akan menjadi learning center terkait pengelolaan limbah sampah. Bank Sampah BLM dan 

juga PAUD Sadar Lingkungan mendapat sorotan penuh dari pemerintah provinsi karena kontribusi yang 

diberikan dapat dirasakan oleh provinsi dan juga kota dalam mereduksi sampah perkotaan. 

Selain itu, sebanyak 141 masyarakat dan 38 anak usia dini telah diberdayakan dengan tepat melalui 

program CSR yang dijalankan. Secara tidak langsung, hal itu juga berdampak pada pendapatan kelompok 

yang mana terdapat peningkatan pendapatan menjadi Rp. 1.500.000/bulan untuk kelompok Bank Sampah 

Bumi Lestari Maluku dan Rp 190.000,00/bulan untuk kelompok PAUD Sadar Lingkungan. Pendampingan DPPU 

Pattimura mampu mengubah aktivitas masyarakat dimana pada awalnya sampah hanya dibuang begitu saja 

kemudian setelah adanya edukasi dan pelatihan, sampah yang terolah dengan baik memiliki banyak manfaat 

nilai ekonomis dan juga fungsi. 
Tabel 2. Dampak Program Bank Sampah BLM dan PAUD Sadar Lingkungan 



 

 

  

No 
Program Indikator Deskripsi Indikator Satuan 

Tahun 

2020 2021 

1. Bank 

Sampah 

Bumi Lestari 

Maluku 

Masalah lingkungan 

yang diselesaikan 

Pengurangan limbah 

sampah 

Jumlah limbah 

sampah (Kg) 

10.873 26.434 

Jumlah penerima 

manfaat 

Penerima manfaat 

langsung 

Jumlah nasabah 120 141 

Jumlah peningkatan 

pendapatan 

Rata-rata 

pendapatan 

Rupiah per-

pencairan 

300.000 1.500.000 

Jumlah kelembagaan 

baru yang terbentuk 

Jumlah unit cabang 

yang terbentuk 

Jumlah unit 

cabang 

3 4 

2. PAUD Sadar 

Lingkungan 

Masalah lingkungan 

yang diselesaikan 

Pengurangan limbah 

sampah 

Jumlah limbah 

sampah (kg) 
50,6 1,219 

Jumlah penerima 

manfaat 

Jumlah siswa PAUD 

di setiap tahuannya 
Jumlah Individu 20 38 

Jumlah peningkatan 

pendapatan 

Rata-Rata 

pendapatan PAUD  

Rupiah per 

pencairan 
- 190,000 

Jumlah kelembagaan 

baru yang terbentuk 

Jumlah kelompok 

yang terbentuk 
Jumlah kelompok 1 -  

Kedua program pemberdayaan ini selain menciptakan dampak lingkungan yang siginifikan tetapi juga 

meningkatkan konsep creating shared value DPPU Pattimura karena mempertemukan nilai ekonomi, sosial, 

bahkan juga lingkungan secara bersama. Dengan membuat inovasi produk olahan sampah yang dapat diakses 

oleh masyarakat serta mendorong kenaikan profit program juga mampu mengelola limbah sampah yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Untuk mengetahui dampak dari keberlangsungan program secara umum 

terhadap masyarakat, dilakukan survei Indeks Kepuasan Masyarakat oleh Yayasan Insipirasi Ide Berdaya 

pada kelompok Bank Sampah Bumi Lestari Maluku. Pengukuran ini meninjau tentang kepuasan masyarakat 

terhadap perancangan program, implementasi, manfaat, monitoring, dan evaluasi. Berdasarkan survei IKM 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Masyarakat terhadap Program Bank Sampah Bumi 

Lestari Maluku bernilai sangat baik. Berikut tabel deskripsi hasil dari survei IKM. 

 

Gambar Hasil Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat 

Pendampingan dapat berjalan baik seperti hasil dari Indeks Kepuasan Masyarakat yang dilakukan 

oleh Yayasan Inspirasi Ide Berdaya dikarenakan adanya peran dari berbagai macam stakeholder dalam 

pelaksanaannya. Beberapa stakeholder tersebut seperti Dinas Lingkungan Hidup Kota Ambon, Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Maluku, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Maluku yang 

berberan dalam peningkatan produksi di Bank Sampah Bumi Lestari Maluku, Dinas Pendidikan Kota 



 

 

Ambon yang bekerjasa terkait pembuatan kurikulum Lingkungan, Badan Penanggulangan Bencara 

Daerah Kota Ambon dan Provinsi Maluku dalam hal pembelajaran kepada Anak Usia Dini terkait 

kebencanaan, dan Pemerintah Negeri beserta Angkasa Pura dalam menunjang pembuatan kebijakan 

terkait dengan keberlangsungkan program. 

PT Pertamina Patra Niaga DPPU Pattimura melalui program pemberdayaan masyarakat Bank Sampah 

Bumi Lestari Maluku dan PAUD Sadar Lingkungan telah berkontribusi dalam perwujudan Sustainable 

Development Goals (SDGs) di dalam beberapa indikator sebagai berikut: 

Tabel 3. Kesuaian Program dengan Indikator SDGs 

NAMA PROGRAM TUJUAN PROGRAM TUJUAN SDGS JUSTIFIKASI KESESUAIAN 

Bank Sampah Bumi 

Lestari Maluku 

Mendorong perilaku hidup 

bersih dan sehat 

Meningkatkan kemampuan 

dan kapasitas kelompok 

Meningkatkan skala produksi 

dan inovasi dalam daur ulang 

sampah 

Meningkatkan pendapatan 

anggota kelompok 

 

 

 

 

Tujuan 8 : 

Indikator 8.3.1. (c) Persentase akses UMKM ke 

layanan keuangan 

Tujuan 11: 

Indikator 11.6.1. 

Proporsi limbah padat perkotaan yang 

dikumpulkan secara teratur dengan pemrosesan 

akhir yang baik terhadap total limbah padat 

perkotaan yang dihasilkan oleh suatu kota 

Indikator 11.6.1.(a) 

Persentase sampah perkotaan yang tertangani 

PAUD Sadar 

Lingkungan 

Menginternalisasikan nilai 

Pertamina ranah pendidikan 

sejak dini, yaitu menjadi pribadi 

yang berkarakter 6C: Clean, 

Competitive, Confident, 

Capable, Creative, dan Care 

serta dapat menjadikan lulusan 

PAUD kader-kader sadar 

lingkungan khususnya dalam 

lingkup Negeri Laha. 

Membentuk masyarakat sadar 

lingkungan sejak diri 

 

 

Tujuan 4 

Indikator 4.2.1 

Proporsi anak Usia 24-59 Bulan yang Berkembang 

dengan Baik dalam Bidang Kesehatan, 

Pembelajaran, dan Psikososial, Menurut Jenis 

Kelamin 

 

Indikator 4.2.2 

Tingkat Partisipasi dalam Pembelajaran yang 

Terorganisir (Satu Tahun Sebelum Usia Sekolah 

Dasar), Menurut Jenis 

Kelamin 

 

Tujuan 12 

Indikator 12.1.1. Tingkat Daur ulang nasional, ton 

bahan daur ulang 

Indikator 12.1.1.(a) Jumlah timbulan sampah yang 

didaur ulang 

 

V. PUBLIKASI 

 DPPU Pattimura telah melakukan berbagai macam kegiatan pendampingan program Corporate 

Social Responsibility bidang lingkungan yang terintegrasi berupa Bank Sampah Bumi Lestari Maluku dan 

PAUD Sadar Lingkungan. Berbagai macam kegiatan ini telah kami rangkum ke dalam beberapa media 

yang dapat diakses pada link berikut ini: 

MEDIA BERITA 



 

 

 
 

 

BERITA BANK SAMPAH BLM BERITA PAUD SADAR LINGKUNGAN BERITA PAUD SADAR LINGKUNGAN 2 

VIDEO PROFILE 

VIDEO PROFILE BANK SAMPAH BUMI LESTARI 

MALUKU 

 

VIDEO PROFILE PAUD SADAR 

LINGKUNGAN 

MEDIA SOSIAL 

Facebook Bank Sampah Bumi Lestari Maluku 

 

Facebook PAUD Sadar Lingkungan 

Instagram Bank Sampah Bumi Lestari Maluku 

 

Instagram PAUD Sadar Lingkungan 

JURNAL 

 
PENGHARGAAN 

 

Penghargaan Bank Sampah Bumi Lestari Maluku  
Penghargaan Bank Sampah Edukasi 

PAUD Sadar Lingkungan 

 

 

https://ambon.antaranews.com/berita/110129/bsbl-manfaatkan-sampah-rumah-tangga-di-ambon-jadi-eco-enzyme
https://rri.co.id/ambon/info-publik/1197855/paud-sadar-lingkungan-kreatifitas-olohan-sampah-bersama-orang-tua-dan-anak?utm_source=terbaru_widget&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://ambon.tribunnews.com/2021/10/27/terapkan-pendidikan-berbasis-lingkungan-paud-darling-perbolehkan-bayar-spp-pakai-sampah
https://youtu.be/e4xt0cgmeak
https://youtu.be/e4xt0cgmeak
https://youtu.be/dQJo5rxoxxE
https://youtu.be/dQJo5rxoxxE
https://web.facebook.com/lpsm.banksampah.5
http://www.facebook.com/pauddarling/
https://www.instagram.com/banksampah.blmlaha/
http://www.instagram.com/paudsadarlingkungan

